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gi%‘;\ggg ‘E’joisson Regression, 2015. The parameters of the bi_variate_reg'ression model
Infant Mortality, Maternal are estimated by using the maximum likelihood method.
Mortality, Maximum Likelihood Results show that the percentage of births by health
Estimation personnel, the percentage of pregnant women

administered the K4 program, the percentage of pregnant
women receiving Fe3 tablets, percentage of exclusively
breastfed infants, and percentage of households behaved
in a clean and healthy life are significant for the number
of infant mortality in Central Java. The variables that
have significant effect on maternal mortality are
percentage of births by health personnel, percentage of
maternal women receiving postpartum health services,
and percentage of pregnant women receiving Fe3 tablets.

1. PENDAHULUAN

Regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara
suatu variabel respon dengan satu atau lebih variabel penjelas (Bingham dan Fry, 2010).
Pada umumnya, regresi digunakan untuk menganalisis variabel respon yang berjenis
kontinu, namun sering juga ditemui variabel respon yang berjenis diskrit (Long, 1997).
Variabel respon diskrit dapat berupa data count yaitu data yang nilainya non-negatif dan
menyatakan banyaknya kejadian dalam interval waktu, ruang, atau volume tertentu
(Winkelmann, 2008). Suatu peristiwa akan mengikuti distribusi poisson jika peristiwa itu
jarang sekali terjadi dalam suatu ruang sampel yang besar (Cameron dan Trivedi, 1998).
Jumlah kasus kematian bayi dan kematian ibu merupakan salah satu contoh data count
yang mengikuti distribusi poisson. Regresi poisson merupakan metode yang sering
digunakan untuk menganalisis data count (Agresti, 2007; Cameron dan Trivedi, 1998).

Model regresi data count bivariat digunakan ketika kejadian count yang secara
bersama-sama saling bergantung (Gurmu dan Elder, 2007). Peristiwa count berpasangan
yang menunjukkan korelasi harus diestimasi secara bersama, dan model regresi count
bivariat dirancang untuk menangani kasus tersebut (Chou dan Steenhard, 2011). Model
regresi poisson bivariat banyak digunakan untuk data bivariat berkorelasi (Holgate, 1964).
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Kematian bayi dan kematian ibu merupakan dua hal yang saling berkaitan karena selama
masa kandungan gizi yang diperoleh janin disalurkan dari tubuh ibu melalui plasenta
sehingga kondisi ibu selama masa kehamilan akan berpengaruh pada janin dan bayi yang
akan dilahirkannya kelak. Peran ibu juga sangat berpengaruh dalam merawat bayi mulai
saat ia dilahirkan hingga berumur satu tahun. Dari uraian tersebut perlu adanya suatu
penelitian untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kedua angka kematian
tersebut secara bersama-sama.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji estimator parameter model regresi poisson
bivariat, mengkaji bentuk statistik uji model regresi poisson bivariat, dan menentukan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap jumlah kematian bayi dan jumlah kematian ibu di
Propinsi Jawa Tengah Tahun 2015 melalui pendekatan regresi poisson bivariat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Regresi Poisson Bivariat

Regresi poisson digambarkan dengan adanya hubungan antara variabel respon (Y)
yang berdistribusi poisson dan terdapat satu atau lebih variabel prediktor (X) (Agresti,
2007). Regresi Poisson merupakan model regresi yang sering digunakan untuk
menganalisis suatu data count. Regresi poisson mengacu pada penggunaan distribusi
poisson. Suatu metode yang digunakan untuk memodelkan sepasang count data yang
memiliki korelasi (Karlis dan Ntzoufras, 2005) dengan beberapa variabel prediktor adalah
regresi poisson bivariat. Model tersebut seperti pada persamaan berikut:

(Yli 1 Y2i)~ PB (ﬂ'li'/IZi';tO)
Ay +dg=e™j=1,2

dengan
A; + 4, adalah nilai rata-rata jumlah kejadian yang terjadi dalam interval waktu tertentu.

x, adalah variabel prediktor yang dinotasikan sebagai berikut: x, =[x, X, .. X.|
B, adalah parameter regresi poisson yang dinotasikan sebagai berikut:

Bj :[ﬁjo ,le /sz ﬂjk]T
dimanak adalah banyaknya variabel prediktor dan i=1,2,---,n menunjukkan nomor
observasi, observasi digunakan untuk model A, dan #; menunjukkan vektor korespondensi
dari koefisien regresi. Terdapat tiga buah model dengan nilai 4, yang berbeda, yaitu
a. Model dengan nilai A, adalah suatu konstanta.

b. Model dengan nilai A, merupakan fungsi dari variabel prediktor sehingga persamaannya
sebagai berikut :
Ao =€XP(Bog + BonXs +++ Bu Xy ) - 2)
c. Model dengan nilai 4, adalah nol dimana tidak ada kovarian dari kedua buah variabel
tersebut.
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2.2. Kematian Bayi dan Kematian lbu

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir sampai
bayi belum berusia tepat satu tahun (Dinkes, 2015). Kematian ibu adalah kematian seorang
wanita yang terjadi dari suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau
penanganannya (tidak termasuk kecelakaan atau kasus insedentil) selama kehamilan,
melahirkan dan dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan
lama kehamilan (Dinkes, 2015).

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
Data Profil Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah Tahun 2015.

3.2. Variabel Penelitian

Variabel respon pada penelitian ini adalah jumlah kematian bayi (Y;) dan jumlah
kematian ibu (Y>) tahun 2015 tiap kabupaten di Provinsi Jawa Tengah. Variabel prediktor
pada penelitian ini adalah Persentase persalinan oleh tenaga kesehatan (X;), Persentase ibu
bersalin mendapatkan pelayanan kesehatan nifas (X;), Persentase ibu hamil melaksanakan
program K4 (K4 adalah jumlah ibu hamil yang telah memperoleh pelayanan antenatal
sesuai standar paling sedikit 4 kali sesuai jadwal yang telah dianjurkan, dibandingkan
dengan jumlah sasaran ibu hamil di satu wilayah kerja pada kurun waktu satu tahun (Xs),
Persentase ibu hamil yang mendapatkan tablet Fe3 (X,), Persentase penanganan
komplikasi kebidanan (Xs), Persentase penanganan komplikasi neonatal (Xs), Persentase
bayi yang diberi ASI eksklusif (X7), Persentase rumah tangga berperilaku hidup bersih dan
sehat (Xs).

3.3. Metode Analisis

Langkah-langkah dalam analisis data untuk setiap tujuan penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Langkah-langkah untuk menentukan estimasi parameter pada model regresi poisson
bivariat adalah sebagai berikut :
1) Membentuk fungsi likelihood dari model poisson bivariat dengan A, konstan, dengan

persamaan sebagai berikut:
n s )’_1i7k/1ygi7k/lk
L ’/’L ’ﬁ — e*(ﬁo”ii*lm) A’-ll 2i 0 —mi
e o
2) Melakukan transformasi ke dalam bentuk persamaan i, + 1, = ei' B terhadap
fungsi likelihood.

L(;to ) ﬁl ’ Bz ) = Ilj (eXp(_ ﬁ*o )_ e)(p(exiTBl - ﬂvo )_ eXp(eXiTB2 - /10 ))\Nu
dengan

| k=0 (Ya = k)t (yz —k)! k!
dengannilaij=1,2;i=1,2,...,35;dank=1,2, ..., 8
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3) Menetapkan fungsi In likelihood Q =InL(4,.B,,B,)
4) Mencari turunan parsial pertama dari fungsi In likelihood

-2 (3] (5]

5) Mencari turunan parsial kedua dari fungsi In likelihood

[ 8%Q 9%Q Q|
04 OB,OB, OB,OB,
H(6) - 0Q_ oQ
op,oB;  OB,0B,
simetris a|fz§3T

6) Mendapatkan nilai estimasi parameter dengan iterasi Newton-Raphson.

2. Langkah-langkah untuk menentukan statistik uji pada model poisson bivariat adalah
sebagai berikut :
Pengujian hipotesis secara serentak :
1) Membentuk hipotesis untuk menguji model regresi poisson bivariat:
H, :ﬁn:ﬂjz :---:ﬁjs =0
Hy : paling sedikit ada satu g, #0;j=12k=12,...,8
2) Menentukan himpunan parameter-parameter di bawah Hy (o)
3) Membuat fungsi likelihood di bawah H, L(w)
4) Menentukan himpunan parameter-parameter di bawah populasi ()
5) Membuat fungsi likelihood di bawah populasi L(2)

6) Menentukan penaksir parameter dengan metode MLE dan diperoleh (03) dan (fz)

7) Menentukan statistik uji dengan menggunakan metode Maximum Likelihood Ratio
Test (MLRT)

8) Menentukan daerah penolakan Hy

Pengujian hipotesis secara parsial :
1) Hipotesis untuk menguji signifikansi parameter 3
Ho
Ho i By =0
H By #20,j=12;k=12..8
2) Menentukan statistik uji.
3) Menentukan daerah penolakan Hg

3. Langkah-langkah untuk menentukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kematian
bayi dan kematian ibu di Provinsi Jawa Tengah dengan pendekatan model regresi
poisson bivariat adalah sebagai berikut :

1) Melakukan estimasi parameter model regresi poisson bivariat dengan menggunakan
Maximum Likelihood Estimation (MLE) di mana nilai Ao adalah konstanta.

2) Melakukan pengujian hipotesis untuk regresi poisson bivariat.

3) Melakukan interpretasi model yang didapatkan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Estimasi Parameter Regresi Poisson Bivariat dengan Kovarian Konstan

Metode estimasi yang digunakan dalam regresi poisson bivariat adalah Maximum
Likelihood Estimation (MLE) dengan fungsi likelihoodnya sebagai berikut (Jung dan
Winkelmann, 1993) :

n s Xli—kﬂ)@i—kﬂk
L ,/12’/1 e (Zo+hi+2ai) ﬂll 2i 0 j
=i A

©)
s=min(y,,Yy,)
Dengan model A, adalah suatu konstanta, selanjutnya ditransformasi dengan
A+ Ay = e’ Bj sehingga diperoleh fungsi likelihood yang baru yaitu :

L(A,,B,.B,)= i{ (exp(— Ao)— exp(exiT"l — A, )— exp(eX'T"z — 2, ))\N,
dengan

_ T 2i—K
W. = min(g,yﬁ) (eXiTﬁl _Zo )Yu k(eXi b _2“0 )y (2’0 )k
= (Ya = k)t (yz — k) k!

Sehingga fungsi In likelihood diperoleh sebagai berikut :

Q=InL(%,B,.B,)= —n4 —zl(eB —zo)—i(exfﬁz —ﬂo)+glnwi

i=1

dengan
min(yy;,Yai )
i Z Wy W,
k=0
yllfk
Wll = (e )
(yll - k)
o B, )Yz k(/'t )k
- (y2| - k)lk'
Q diturunkan terhadap B
oQ _ n 1 oW,
oA, .1W oA,
oQ _ n 1 oW,
2B, %exp(x Bl)x +§W 3B,
oQ _ n 1 oW,
P, = %exp(x Bz)x +EW B,

W, diturunkan terhadap A,
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dengan

32

i

ani _ (yli — k)(e)(iT[31 _lo)

—k-1

—1

04,

2i

OW.

(yli - k)!

(yli - k) (eXiTﬂl _ 2'0 )y],i—k—l

(yli - k) (yli -k _1)!

e

(yu —k=2)!
W,, diturunkan terhadap A4,

N P S US)

(Y2i - k)! k!

— =u'v+Vv'u

0,

(exiTﬁz _X’O )yZi_k

u=

(Y2i - k)!
)

k!

o B

(eXiTBZ _/10 )yZi_k (/10 )k !_(ym _k) L]

(yZi_k)! .k!

04, o4,

aWi _ min(yli!VZi)[aWﬂ 8W

min(ys;,Yai) —

2

k

0

. A O At R B L

(eX‘TBZ —ﬂo) ﬂ’o

WZi + _ZiWIiJ

-k

(%)

|

(yli _k)!

_(yZi _k) +£

(yZi_k)!k! ' (y2i—k)! Sk

e -2)

fer-a”
(Y1i - k)!
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g (@7 =2, ) (e = 2 J )

k=0 (yli _k)! . (y2i _k)!k!

{—m k) =(y, k) +L}

e P A (e"'T"Z —Aﬂ) Y

— min(%yﬁ) (eXiTpl — 4 )yliik (eXiTBZ — A )ymik (ﬂ'o )k

k=0 (Y1i - k)! . (y2i B k)!k!
<_Tyli +k)+ (_TyZi +k) +£
eXi By _io (eXi B> _A’O) ZO

W,; diturunkan terhadap g,

oW, _ (yli — k)(eXiTﬁl — 4 )yli_k_l (eXiTI31 )Xi

2B, (s — k)
W,; diturunkan terhadap g,

W,

=0
B,
aWi _ min(Y1iYY2i)(ani W2i + 8W2i WliJ
oB, k=0 o, op,
mintg ) (yy, k)(exiTBl y )WH (eXiT“l )xi (eXiT"Z ~ 2 )ywk (4 )"
- k=0 (Y1i - k)! .
W,; diturunkan terhadap B,
oW,
B,

W,; diturunkan terhadap B,

W, (v~ ™ = 2,) "l ke ()

oB, (y2i - k)! k!
o min(yy,Yai) ) )

| Dy, By

B, k=0 B, B,

(Y2i - k)!k!

aBz (yZi_k)! . k! .

Turunan kedua sebagai berikut :
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0'Q _g|(1 oW, _(1awi Jz

3,102 izl (W, 8&02 W, 04,

°Q _ u T ool 19w, 1 oW, aw,

wm(’§m@ﬁ%%+sz%m][wwmwl

0°Q 1 62W 1 oW, oW,
—Zexp [5 xx +2

oBB; b e [vv oB, Bz vv o, 0B}

_3 10w, 1 oW, ow,
02,0, &|lW, 04,08, ) \W?2 a4, oB,
o°Q i 1 oW, 1 oW, oW,
0%0B, (W, 02,08, ) \W? 04 B,

o°Q _ 3 1 oW ) (1w aw,
oB.oB, | \W, oB.oB, ) \(W? aP, OB,

Karena hasil persamaan di atas tidak memberikan suatu persamaan yang eksplisit maka
digunakan suatu metode yaitu metode Newton-Rapshon dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Menentukan nilai taksiran awal parameter 6(0) dengan 9:(/10 Bl BE)T di mana
InL(6)=Q . Niai taksiran awal parameter ,iﬁ,:[,} dapat digunakan cov[Y1,Y2]= Ao Nilai

taksiran awal ﬁ j(0) diperoleh dengan metode Ordinary Least Ssquare (OLS), yaitu

A

B0 = (X"X) " (XY, )dengan j=1,2.

2. Membentuk vektor gradien g

) (0Q 8Q aQ
g (e(m))(k+1)1 _[5,10 ’GBI ’aB; Je—a

3. Membentuk matriks Hessian H

GKe) 0%Q 0°Q |
8/102 04y0B;  04,0P,
82Q 82Q
H(ﬁ(m))(k+l)x(k+1) = T
BB, 5312552
simetris a—QT
| B29B2 |y o)

N

(4)

()

(6)

4. Memasukkan nilai ke dalam 6, elemen-elemen vektor g dan matriks H, sehingga

diperoleh vektor g(é(o)) dan matriks H(é(o))
5. Mulai dari m = 0 dilakukan iterasi pada persamaan

0 0 HL
ej(m+1) J(m) ( (m)b( (m))

(7)
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Nilai é(m) merupakan sekumpulan penaksir parameter yang konvergen saat iterasi ke-

m.
6. Jika belum mendapatkan penaksiran parameter yang konvergen, maka dilanjutkan
kembali ke langkah 5 hingga iterasi ke m = m+1. Iterasi akan berhenti apabila nilai dari

é(mﬂ) - ém < ¢, =adalah bilangan yang sangat kecil.

4.2. Pengujian Parameter Regresi Poisson Bivariat untuk Kovarian Konstan

Untuk menentukan nilai statistik uji, terlebih dahulu ditentukan dua buah fungsi
likelihood yang berhubungan dengan model regresi yang diperoleh. Fungsi-fungsi
likelihood yang dimaksud adalah L () yaitu nilai maximum likelihood untuk model yang

lebih lengkap dengan melibatkan variabel prediktor dan L(@), yaitu nilai maximum

likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan variabel prediktor. Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk menentukan statistik uji dalam pengujian parameter dengan
menggunakan metode Maximum Likelihood Ratio Test (MLRT) dinotasikan dengan,

D(f)=-2InA = —2In(ﬁ%} (8)

Hipotesis yang digunakan adalah :

H, :,le ::sz :"':ﬂjk =0

Hy : paling sedikit ada satu g, =0;j=1,2;k=12,..8
Himpunan parameter di bawah Hy adalah @ ={f,,, $,,}, dengan fungsi likelihood sebagai
berikut :

L(@) =11 (Y101 Bt )
L(w) = ﬁ(exp(ﬁo —efo _gln ).Wi )

i hi—k »i—k
Nilai W, = mm(yz“:’yﬂ) (eﬂm — )y (eﬁzo —4 )y (io )k
k=0 (yli - k)!(yg - k)!k!

L(®) = max L(w)
O ——"

_ 5 2 Wik a2 Yak(s K
o -4} e ) )
k=0 (Y1i - k)!(Ym _k)!k!
Himpunan parameter di bawah populasi adalah Q ={4;, B;;, B;;,---» By ] =1 2} sehingga
fungsi likelihoodnya sebagai berikut :
L(Q):iljf(yi;ﬁo;ﬁl;pz)

Nilai w, =

L(Q) = Q(exp (;LO _eXh _gxi'h )-Wi )

dengan w. =
R A T (A S I
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L&) = max L)

L(Q) = iﬁ(exp(/io —eX'h _gnhe ) W, )

min(g,yn ) (eX‘Tfil - ﬂto )yh_k (ex‘Tﬁ2 - /io )yZI_k (/{0 )k

dengan w. —
R S (P T TR

dengan rumus

a)_ L(@)
D(p)= —2Ln{L(—Q}

= 2InL(@)-InL(5)]
:2{[—ZeXp(xiTBl)_Zexp(xiTBZ)JrZlnwij—[—Zexp(ﬂm)—Zexp(ﬂzo)JrZlnwiﬂ (9)
i=1 i=1 i=1 i=1 i=1 i=1
D(ﬁ) adalah devians model regresi poisson bivariat dengan menggunakan pendekatan
distribusi chi-square dengan derajat bebas v dan Hy ditolak jika D(ﬁ)> 2@
Pengujian hipotesis secara parsial adalah sebagai berikut :
Ho: By =0
H B, #20,j=12;k=12,..8
Statistik uji :
7P (10)
se(ﬂjk)
Keputusan : daerah penolakan Ho adalah [z hitung| lebih besar dari z,,,. Nilai se(g,)

diperoleh dari diagonal ke (j+1) dari var (ﬁ)

4.3. Pemodelan Regresi Poisson Bivariat Kematian Bayi Dan Kematian Ibu di
Propinsi Jawa Tengah Tahun 2015

Tabel 1 Estimasi Parameter Model Regresi Poisson Bivariat pada Kematian Bayi
dan Kematian Ibu di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015

Parameter - Kematian Bayi _ - Kematian Ibu _
Estimasi SE Z Hitung Estimasi SE Z Hitung
i 10,952 3,429 3,19 50,011 26,410 1,89
B, -0,074  -0,013 5,59" -4,369 0029  -149,89"
B, 0,007 0,038 0,19 2,619 -1,267 2,07
i 0,021  -0,006 3,51 0,471 0,911 0,52
B, 0,042 0,007 6,41" 1,511 0,261 5,79"
i -0,001  -0,001 1,47 0,220 0,164 1,34
Bs 0,002 0,003 0,69 0,074 -0,229 0,32
iz 0,007 0,002 2,95 -0,146 -0,233 0,63
De -0,016 -0,008 2,03 -0,042 -0,146 0,29

") Signifikan dengan taraf signifikansi 5%
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Tabel 2 Estimasi Parameter A, Kovarian Konstan

Mo
Parameter Estimasi SE Z Hitung
Ao 2,782 2,741 1,02

Pengujian parameter secara serentak, hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Ho:By=pj==Pi=0;j=12
H; : paling sedikit ada satu 3, #0;j=12,k=12,..,8

diperoleh nilai D(ﬁ) sebesar 2.404,59 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% yang

menghasilkan ;((20'05;17) = 27,587 karena nilai D(ﬁ) lebih besar dari nilai y* maka tolak Ho

yang artinya minimal ada satu variabel yang berpengaruh terhadap variabel respon.
Selanjutnya akan dilakukan pengujian parameter secara parsial.

Berdasarkan nilai dari Tabel 1 dengan tingkat signifikansi sebesar 5% bahwa ada
lima variabel prediktor yang memiliki nilai Z hitung yang lebih besar daripada Z tabel (a/2

= +1,96) pada model persamaan kematian ibu, sedangkan pada model kematian bayi ada
tiga variabel yang signifikan. Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah
kematian bayi adalah persentase persalinan oleh tenaga kesehatan (Xi), persentase ibu
hamil melaksanakan program K4 (Xs), persentase ibu hamil yang mendapatkan tablet Fe3
(X4), persentase bayi yang diberi ASI eksklusif (X7), dan persentase rumah tangga
berperilaku hidup bersih dan sehat (Xg). Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
kematian ibu adalah persentase persalinan oleh tenaga kesehatan (X;), Persentase ibu
bersalin mendapatkan pelayanan kesehatan nifas (X), dan persentase ibu hamil yang
mendapatkan tablet Fe3 (X).

Estimasi persamaan regresi diperoleh sebagai berikut:

~

7, = exp(10,952-0,074X, +0,007 X, —0,021X,, +0,042X,, —0,001X +
0,002X, +0,007X, —0,016X,)
7, = exp (50,011 4,369, +2,619X, —0,471X, +1,511X,, +0,220X, +

0,074X, —0,146X, —0,042X,)

Pada kasus kematian bayi, setiap penambahan 1% jumlah persalinan oleh tenaga
kesehatan maka akan melipatgandakan rata-rata jumlah kasus kematian bayi sebesar 0,92
kali dari rata-rata jumlah kematian bayi semula jika variabel lain tidak dilibatkan dalam
model. Setiap penambahan 1% jumlah ibu hamil melaksanakan program K4 maka akan
melipatgandakan rata-rata jumlah kematian bayi sebesar 0,98 kali dari rata-rata jumlah
kematian bayi semula jika variabel lain tidak dilibatkan dalam model.

Pada kasus kematian ibu, setiap penambahan 1% jumlah persalinan oleh tenaga
kesehatan maka akan melipatgandakan rata-rata jumlah kasus kematian ibu sebesar 0,01
kali dari rata-rata jumlah kematian ibu semula jika variabel lain tidak dilibatkan dalam
model. Setiap penambahan 1% jumlah ibu bersalin mendapatkan pelayanan kesehatan
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nifas maka akan melipatgandakan rata-rata jumlah kematian ibu sebesar 0,01 kali dari rata-
rata jumlah kematian ibu semula jika variabel lain tidak dilibatkan dalam model.

5.  KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

=

Regresi poisson bivariat mempunyai parameter yang tidak close form.

2. Model regresi poisson bivariat variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah
kematian bayi adalah persentase persalinan oleh tenaga kesehatan (X1), persentase ibu
hamil melaksanakan program K4 (X3), persentase ibu hamil yang mendapatkan tablet
Fe3 (X4), persentase bayi yang diberi ASI eksklusif (X7), dan persentase rumah tangga
berperilaku hidup bersih dan sehat (Xg). Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
kematian ibu adalah persentase persalinan oleh tenaga kesehatan (X;), Persentase ibu
bersalin mendapatkan pelayanan kesehatan nifas (X;), dan persentase ibu hamil yang
mendapatkan tablet Fe3 (X).
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